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Abstrak 

Tanaman duku (Lansium domesticum Corr) merupakan tanaman yang banyak tersebar di wilayah tropis seperti 

di Indonesia. Salah satu tanaman di Indonesia yang terkenal  yaitu duku Komering.  Duku tersebut memiliki rasa 

yang sangat manis dengan terbuktinya peningkatan produksi setiap tahunnya. Sehingga perlu dilakukan budidaya 

duku melalui teknik kultur jaringan. Penggunaan teknik kultur jaringan mampu mengahasilkan duku bibit dalam 

jumlah yang banyak serta waktu yang singkat. Penelitian ini bertujuan untuk melihat respon dari eksplan batang 

dari planlet. Penelitian dilakukan di ruang Kultur Jaringan, Laboratorium Terpadu Universitas Islam Negeri 

Raden Fatah Palembang selama 49 Hari setelah induksi (HSI). Jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian 

deskriptif kualitatif dan metode eksperimen dengan desain penelitian rancangan acak lengkap (RAL). Penelitian 

ini menggunakan beberapa konsentrasi kinetin yang bervariasi diantaranya 0 ppm , 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm dan 4 

ppm. terhadap eksplan batang (caulis) dari planlet tanaman duku (Lansium domesticum Corr.) Hasil menunjukkan 

belum adanya respon pertumbuhan pemberian berbagai konsentrasi kinetin selama pengamatan.  

 

Kata kunci: Duku, In Vitro, Kinetin, Kultur Jaringan, Lansium domesticum Corr. 

 
Abstract 

The duku plant (Lansium domesticum Corr) is a plant that is widely distributed in tropical regions such as 

Indonesia. One of the famous plants in Indonesia is duku Komering. Duku has a very sweet taste with proven 

production increasing every year. So it is necessary to cultivate duku using tissue culture techniques. The use of 

tissue culture techniques is able to produce seedlings in large quantities in a short time. This research aims to 

see the response of stem explants from plantlets. The research was carried out in the Tissue Culture room, 

Integrated Laboratory, Raden Fatah State Islamic University, Palembang for 49 days after induction (DAI). The 

type of research used is qualitative descriptive research and experimental methods with a completely randomized 

research design (CRD). This research used several varying concentrations of kinetin, including 0 ppm, 1 ppm, 2 

ppm, 3 ppm and 4 ppm. on stem explants (caulis) from duku plantlets (Lansium domesticum Corr.). The results 

showed that there was no growth response to the administration of various concentrations of kinetin during the 

observation. 

 

Keywords: Duku, In Vitro, Kinetin, Tissue Culture, Lansium domesticum. 

 
 

PENDAHULUAN 

Tanaman duku memiliki nama latin 

yaitu Lansium domesticum Corr yang 

merupakan tanaman musiman yang banyak 

ditemui di Asia Tenggara terutama di 

wilayah tropis seperti di Indonesia 

(Rahmawaty dkk., 2020). Tanaman duku di 

Indonesia beragam dengan ciri unik yang 

membedakannya sesuai daerah 

budidayanya. Komering merupakan salah 

satu daerah budidaya duku yang paling 

digemari karena buahnya memiliki kulit 

tipis dan rasa yang sangat manis dengan 

terbuktinya peningkatan produksi setiap 

tahunnya (Susilawati dkk., 2017). Akan 

tetapi, produksi buah duku dengan 

permintaan yang terus meningkat tidak 

sebanding dengan jumlah tanaman yang 

berperan sebagai produksi. Tanaman duku 

sangat lama untuk memecah masa dormansi 

dan tumbuh menjadi tunas ketika ditanam 

secara konvensional, sehingga tanaman 

produksi akan terlambat untuk bertumbuh-

kembang akibatnya sulit menyeimbangkan 

tingkat permintaan buah duku dengan 

tanaman produksi. Hal ini menyebabkan 
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banyaknya dilakukan teknik penanaman 

yang berbeda seperti stek atau cangkok yang 

sebetulnya tidak baik untuk tanaman induk 

karena akan lebih cepat rusak dan mati. Oleh 

karena itu, cara lain mengatasi 

permasalahan dalam pembibitan tunas 

tanaman duku dapat dilakukan melalui 

teknik kultur jaringan (Rana dkk., 2019). 

Pada pernyataannya, Wulandari dkk., 

(2022) turut menjelaskam bahwa kultur 

jaringan merupakan teknik penanaman 

secara in vitro terhadap bagian sel, jaringan 

atau organ dari tanaman itu sendiri melalui 

cara yang aseptik agar terhindar dari 

kontaminasi (penyebab gagalnya 

penanaman). Kultur jaringan memiliki 

keunggulan daripada penanaman secara 

konvensional yaitu dapat dilakukan tanpa 

bergantung dengan musim, bibit yang 

dihasilkan dalam jumlah yang banyak serta 

waktu yang digunakan begitu singkat (Rana 

dkk., 2019). Kultur jaringan akan berhasil 

ketika adanya faktor pendukung yang 

mendorong keberhasilannya yaitu 

penggunaan media tanam yang tepat dengan 

tambahan hormon yang sesuai. Pada 

penelitian ini, media tanam yang digunakan 

berupa media Murashige Skoog dengan 

kandungan unsur hara mikro dan makro 

berupa amonium, nitrat serta kalium karena 

lebih ampuh merangsang pertumbuhan 

terhadap tunas (Desyana & Isda, 2020). 

Tunas paling sering diinduksi dalam 

teknik in vitro, sebab bibit baru akan lebih 

cepat tumbuh ketika yang di induksi berupa 

tunas (Choiri dkk., 2019). Penginduksian 

terhadap tunas akan cepat dirangsang 

dengan pemberian hormon dari golongan 

sitokinin (Harahap, 2019). Sitokinin 

merupakan golongan hormon yang terdiri 

dari kinetin dan BAP, dimana sitokinin ini 

begitu berpengaruh pada jaringan 

meristematik (Suhartanto, 2012). 

Pernyataan ini sesuai dengan penelitian 

Suyadi & Julianto (2009) yang memperoleh 

hasil yang optimum pada konsentrasi 

kinetin 10-6 Mg/L berupa 3.050 buah tunas. 

Sehingga, penelitian ini menggunakan 

hormon dari golongan sitokinin berupa 

kinetin. 

Eksplan yang digunakan berupa 

batang (caulis) dari planlet tanaman duku 

(Lansium domesticum Corr.). Pemilihan 

eksplan dari planlet disebabkan untuk 

mengurangi terjadinya kontaminasi karena 

telah dianggap steril (Prassetio, 2015). 

Selain itu, planlet yang dijadikan eksplan 

juga dapat mengurangi terjadinya 

pencoklatan ketika dikulturkan karena 

kandungan fenol yang menjadi inhibitor 

dapat berkurang melalui proses subkultur 

(Prassetio, 2015). Sebagaimana pada 

penelitian Setianingsih (2023) yang 

mengalami pencoklatan ketika 

menggunakan eksplan yang diambil secara 

langsung pada tanaman duku yang ditanam 

diluar laboratorium dengan eksplan tangkai 

daun dan tulang daun duku. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengamati respon eksplan 

batang (caulis) tanaman duku (Lansium 

domesticum Corr.) terhadap pemberian 

hormon kinetin dengan berbagai konsentrasi 

pada media Murashige Skoog.Respon 

tersebut berupa persentasepertumbuhan 

tunas, morfologi dan kecepatan waktu 

tumbuh tunas. Pengamatan ini dilakukan 

selama 49 HSI (hari setelah induksi). 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dimulai pada bulan Juli 

– Oktober 2023.Penelitian dilakukan di 

ruang Kultur Jaringan, Laboratorium 

Terpadu Universitas Islam Negeri Raden 

Fatah Palembang. 

Bahan: Eksplan tanaman duku (Lansium 

domesticum Corr.) yang digunakan berasal 

dari planlet berupa batang yang tidak 

terkena kontaminasi yaitu hasil 

pengkulturan yang telah dilakukan 

sebelumnya di laboratorium Terpadu 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang. 

Induksi Tunas: Batang planlet Lansium 

domesticum Corr. yang tidak perlu lagi di 

dicuci dengan larutan sunlight ataupun 

chlorox. Eksplan batang planlet dipotong ± 

1 x 1 cm. 
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Prosedur Penelitian 

Pada tahap sterilisasi, semua alat yang 

akan digunakan dalam penelitian ini 

terlebih dahulu disterilisasi menggunakan 

air yang mengalir dan deterjen merek 

sunlight. Setelah kering, semua alat 

dibungkus dengan alumunium foil atau 

kertas kopi. Kemudian semua alat 

disterilkan dalam autoclave dengan suhu 

121°C dalam tekanan 1 atam selama 20 

menit. 

Pada tahap pembuatan media tanam 

dalam 1000 ml membutuhkan 30 g gula 

putih dan 4,43 g media MS yang dilarutkan 

dengan 500 ml aquades (Wulandari dkk., 

2022). Larutan tersebut dipanaskan dengan 

hotplate dan diaduk dengan magnetic 

stirrer hingga benar-benar larut. Kemudian 

larutan dibagi ke dalam lima erlenmeyer 

ukuran 250 ml dengan sama rata.  

Tahap selanjutnya yaitu pemberian 

hormon kinetin hanya untuk keempat 

erlenmeyer, sedangkan satunya tidak 

diberikan karena sebagai larutan kontrol (0 

ppm). Pada keempat erlenmeyer diberikan 

hormon kinetin sesuai konsentrasi yaitu 1 

ppm.2 ppm, 3 ppm, dan 4 ppm yang 

dibedakan dengan pemberian label. 

Lakukan pengecekan pH hingga berada di 

5,8 – 6,5 (Yudhanto & Nii, 2015). 

Pada kelima larutan dalam masing-

masing erlenmeyer tersebut diberikan 

aquades hingga mencapai volume 200 ml 

sehingga jumlah keseluruhannya yaitu 1000 

ml larutan. Penambahan 8 g agar-agar untuk 

memadatkan media pada masing-masing 

larutan konsentrasi sembari diaduk dengan 

magnetic stirrer dan dipanaskan pada 

hotplate. Setelah larut, masing-masing 

larutan dituangkan dengan keadaan masih 

cair ke dalam botol kultur kurang lebih 20 

ml lalu diberikan nama sesuai konsentrasi 

dan tanggal pembuatan. Media tanam 

tersebut di sterilkan dengan autoclave 

dalam waktu 15 menit (Nurokhman dkk., 

2019). Ketika telah di sterilkan, media 

tanam disimpan pada rak kultur kurang 

lebih minimal satu minggu sebelum 

penanaman. 

Pada tahap pelaksanaan, sebelumnya semua 

peralatan yang digunakan disterilkan di 

dalam LAFC dengan sinar UV selama 1 jam 

seperti botol kultur yang berisi media 

tanam, pinset, cawan petri, blade, scalpel, 

alumunium foil, wrapping, lampu bunsen 

dan kertas label (yang sudah diberikan 

tanggal penanaman). Selanjutnya, planlet 

duku dimasukkan menyusul ke dalam 

LAFC yang dikeluarkan dari botol kultur ke 

cawan petri. Planlet diambil bagian 

batangnya yang tidak rusak atau 

terkontaminan dengan dibagi ± 1 cm. 

Eksplan dari planlet tersebut tidak perlu lagi 

disterilisasi karena telah steril. Selanjutnya, 

eksplan ditanam dengan posisi abaksial dan 

tegak pada media dengan berbagai 

perlakuan konsentrasi 0 ppm, 1 ppm, 2 ppm, 

3 ppm, dan 4 ppm masing-masing sebanyak 

5 pengulangan. Pemeliharaan dapat 

dilakukan dengan memperhatikan faktor 

eksternal dari pertumbuhan kalus yaitu 

dengan suhu ±25oC dibawah lampu neon 20 

watt selama tujuh minggu pengamatan (49 

hari). 

 

Teknik Pengumpulan Data: Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan 

mendokumentasikan gambar eksplan duku 

dalam masa pengkulturan menggunakan 

kamera handphone rasio 1:1. Hasil yang 

didapatkan setiap minggu pengamatan juga 

didokumentasikan. Data yang telah 

dikumpulkan akan dianalisis dan 

dirangkaimenjadi satu kesatuan untuk 

dilaporkan. 

 

Parameter Pengamatan: Pengamatan ini 

dilakukan untuk melihat respon eksplan 

batang (caulis) planlet tanaman duku 

(Lansium domesticum Corr.) terhadap 

pemberian hormon kinetin 0 ppm, 1 ppm, 2 

ppm, 3 ppm, dan 4 ppm. Penelitian ini 

memiliki parameter pengamatan berupa 

persentase pertumbuhan tunas, morfologi 

eksplan serta kecepatan waktu tumbuh 

tunas. Pengamatan dilakukan setiap satu 

minggu sekali dengan hari pengamatan yang 

sama selama 49 hari (7 minggu). 

 

Analisis Data: Data hasil pengamatan 
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dianalisis dengan deksriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif kualitatif ini dianalisis 

dengan memberikan penjelasan terhadap 

objek yang diamati secara jelas juga 

mendasar disertai keterangan sesungguhnya 

dan apa adanya yang menjadi penyebab 

terhadap hasil yang didapatkan dengan 

disertai referensi yang mendukung sebagai 

penguat hasil (Baroroh, 2008). Analisis 

deskriptif kualitatif ini dilakukan apabila 

dalam suatu penelitian memiliki hasil yang 

tidak dapat dihitung secara statistika. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Respon eksplan batang (caulis) planlet 

tanaman duku (Lansium domesticum Corr.) 

dengan penambahan kinetin pada media MS 

belum menunjukkan hasil yang signifikan 

terhadap parameter yang diamati sebagai 

berikut. 

 

1. Persentase Pertumbuhan Tunas 

Eksplan Batang (Caulis) Planlet 

Tanaman Duku (Lansium 

domesticum Corr.) dengan 

Pemberian Kinetin 

Tabel 1. Persentase Pertumbuhan Tunas 

Eksplan Batang (Caulis) Planlet 

Tanaman Duku (Lansium 

domesticum Corr.) dengan 

Pemberian Kinetin 

Eksplan 

Zat 

Pengatur 

Tumbuh 

Kinetin 

Persentase 

Pertumbuhan 

Tunas 

Batang 

dari 

Planlet 

Duku 

0 ppm 0 % 

1 ppm 0 % 

2 ppm 0 % 

3 ppm 0 % 

4 ppm 0 % 

 

Hasil pada tabel 1. diatas 

menunjukkan bahwa belum terjadi 

pertumbuhan tunas terhadap lima perlakuan 

konsentrasi kinetin selama 60 HSI. Tidak 

terdapat perbedaan yang nyata terhadap 

eksplan dengan perlakuan sebelum maupun 

setelah pemberian hormon kinetin. Tanaman 

duku memiliki akumulasi sitokinin endogen 

(zeatin) dalam jumlah yang besar sedangkan 

akumulasi auksin dalam jumlah yang kecil 

(Indriani, 2022). Pada pengkulturan ini 

diberikan lagi hormon kinetin dari golongan 

sitokinin. Ternyata, akumulasi sitokinin 

endogen dan eksogen dalam eksplan batang 

(caulis) planlet duku yang dikulturkan tidak 

dapat berinteraksi dengan kandungan auksin 

endogen yang sedikit sehingga belum dapat 

menginduksi pertumbuhan tunas. 

Hormon pertumbuhan sitokinin dan 

auksin tidak bisa bekerja secara terpisah 

karena sitokinin bertindak sebagai 

perangsang pembelahan sel sedangkan 

auksin bertindak sebagai penentu arah 

pertumbuhan (Wareing & Philips, 

1970).Oleh karena itu, sedikitnya auksin 

endogen pada eksplan batang (caulis) 

tanaman duku (Lansium domesticum Corr.) 

tanpa penambahan auksin eksogen dan 

memiliki kandungan sitokinin endogen yang 

banyak dengan pemberian sitokinin eksogen 

berupa kinetin lagi sebagaimana pada 

penelitian ini belum dapat menumbuhkan 

tunas.Hal ini dikarenakan eksplan batang 

(caulis) planlet tanaman duku (Lansium 

domesticum Corr.) hanya dapat mengalami 

pembelahan dari pemberian kinetin tetapi 

tidak cukupnya auksin untuk mendorong 

pertumbuhan tunas (Linto & Nurhidayah, 

2022). 

Hasil penelitian ini tidak berbeda 

dengan penelitian Setianingsih (2023) yang 

juga mengkulturkan eksplan tanaman duku 

dengan pemberian hormon sitokinin berupa 

BAP.Hasil yang diperoleh yaitu 0% selama 

28 hari pengamatan (4 minggu). Pada 

penelitian tersebut juga tidak menggunakan 

hormon auksin tambahan. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian Sari (2022) yang juga 

menggunakan eksplan tanaman duku dengan 

pemberian kombinasi hormon sitokinin 

berupa BAP dan hormon auksin berupa 2,4-

d memperoleh hasil 20% dengan terlebih 

dahulu tumbuh kalus kemudian tumbuh 

menjadi tunas dalam waktu yang cukup 

lama. Tunas dapat tumbuh secara langsung 

yaitu membentuk kuncup kecil untuk 

berkembang menjadi tunas, sedangkan 

secara tak langsung yaitu membentuk kalus 
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terlebih dahulu (Lestari, 2011). Kemudian, 

terdapat penelitian Indriani (2022) yang juga 

menginduksi eksplan tanaman duku dengan 

pemberian hormon auksin memperoleh hasil 

100% berupa pertumbuhan kalus.Hasil ini 

turut membuktikan bahwa tanaman duku 

memiliki kandungan auksin yang sedikit dan 

sitokinin yang banyak (Renfiyeni, 2006). 

 

1. Morfologi Eksplan Batang (Caulis) 

Planlet Tanaman Duku (Lansium 

domesticum Corr.) dengan 

Pemberian Kinetin 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

setiap konsentrasi kinetin yang diberikan 

pada eksplan batang (caulis) planlet tanaman 

duku (Lansium domesticum Corr.) belum 

mengalami perubahan bentuk hingga 

pengamatan 49 HSI. Hal ini disebabkan 

karena belum terjadi pertumbuhan apapun 

pada eskplan yang dikulturkan. Eksplan 

tidak banyak berubah dari hari ke 0 – 49, 

hanya saja eksplan sedikit mengeriput pada 

bagian pucuknya setelah 35 HSI. 

Setiap eksplan dari perlakuan 

konsentrasi tetap segar dan berwarna hijau 

hanya sampai 35 HSI, setelahnya berubah 

menguning hingga 49 HSI. Akan tetapi, 

terdapat perbedaan antara sebelum dan 

setelah pemberian hormon kinetin. Pada 

konsentrasi kinetin 0 ppm mengalami 

penguningan lebih banyak setelah 35 HSI 

(Gambar 1a) hingga setengah bagian dari 

eksplan sedangkan perlakuan konsentrasi 

kinetin 1 ppm (Gambar 1b), 2 ppm (Gambar 

1c), 3 ppm (Gambar 1d) dan 4 ppm 

mengalami penguningan yang sedikit 

setelah 35 HSI (Gambar 1d) hanya di bagian 

pucuk (seperempat dari eksplan). Perbedaan 

ini disebabkan oleh peningkatan jumlah 

kinetin dalam eksplan batang (caulis) 

tanaman duku (Lansium domesticum Corr.) 

yang dikulturkan. Hormon kinetin mampu 

menghambat penuaan sehingga kesegaran 

dan warna tumbuhan tetap terjaga (Sugiyono 

dkk., 2009).  

 
 

 
Gambar 1. Morfologi Eksplan Batang (caulis) Duku Akibat Pemberian Hormon Kinetin 

selama 49 HSI: (a) Konsentrasi 0 ppm Kinetin; (b) Konsentrasi 1 ppm Kinetin; (c) Konsentrasi 

2 ppm Kinetin; (d) Konsentrasi 3 ppm Kinetin; (e) Konsentrasi 4 ppm Kinetin. 
 
2. Kecepatan Waktu Tumbuh Tunas Eksplan Batang (Caulis) Planlet Tanaman Duku 

(Lansium domesticum Corr.) dengan Pemberian Kinetin 

Tabel 2. Kecepatan Waktu Tumbuh Tunas Eksplan Batang (Caulis) Planlet Tanaman Duku 

(Lansium domesticum Corr.) dengan Pemberian Kinetin 

Konsentrasi Kinetin 

(ppm) 

Kecepatan Waktu Tumbuh Tunas 

0 

HSI 
7 HSI 

14 

HSI 

21 

HSI 

28 

HSI 

35 

HSI 

42 

HSI 

49 

HSI 

0 ppm - - - - - - - - 

1 ppm - - - - - - - - 

2 ppm - - - - - - - - 

3 ppm - - - - - - - - 

4 ppm - - - - - - - - 

Keterangan: (-): Eksplan tetap segar namun belum berkembang, (+): Eksplan tetap segar 

dan terbentuk tunas 

a b c d e 
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Pada tabel 2. menunjukkan bahwa 

pemberian hormon kinetin belum dapat 

mempercepat pertumbuhan tunas pada 

eksplan batang (caulis) tanaman duku 

(Lansium domesticum Corr.) hingga 49 

HSI. Lestari (2011) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa tanaman duku memiliki 

waktu pertumbuhan tunas yang lebih lama. 

Oleh karena itu, dalam mengatasi 

permasalahan ini melalui kultur jaringan 

diberikan hormon pertumbuhan berupa 

kinetin. Akan tetapi, pemberian kinetin 

masih belum mampu mengatasi 

permasalahan dalam penelitian ini. 

Hormon kinetin tidak berbeda nyata 

dengan hormon BAP yang sama-sama 

merupakan golongan sitokinin 

sebagaimana hasil yang didapat dalam 

penelitian Setianingsih (2023) yang 

memperoleh hasil 0% hingga 28 HSI 

terhadap eksplan tanaman duku (Lansium 

domesticum Corr.). Selain itu, terdapat pula 

penelitian Metalisa (2023) yang juga 

mengkulturkan eksplan tanaman duku 

dengan pemberian hormon BAP yang 

hanya mengalami pembengkakan pada 

eksplan ibu tangkai daun namun belum 

mampu membentuk tunas hingga 35 HSI. 
 
KESIMPULAN 

Hasil yang didapatkan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

respon eksplan batang (caulis) planlet 

tanaman duku (Lansium domesticum Corr.) 

terhadap pemberian hormon kinetin dengan 

konsetrasi 0 ppm, 1 ppm, 2 ppm, 3 ppm dan 

4 ppm memperoleh hasil yaitu belum 

mampu menunjukkan respon pertumbuhan 

tunas atau 0% hingga 49 HSI. Morfologi 

eksplan batang (caulis) tidak berbah bentuk 

melainkan hanya sedikit keriput pada 

bagian pucuknya dan tetap berwarna hijau 

segar hingga 35 HSI, kemudian mulai 

menguning di hari selanjutnya hingga 49 

HSI. Sehingga, hormon kinetin belum 

mampu mempercepat waktu pertumbuhan 

tunas terhadap eksplan batang (caulis) 

planlet tanaman duku (Lansium 

domesticum Corr.). 
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